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Abstrak — Capung (Odonata) merupakan serangga yang termasuk
ke dalam ordo Odonata. Tingkatan takson di bawah ordo Odonata
masih terdapat sub ordo lagi yaitu Anisoptera dan Zygoptera.
Kawasan wisata alam Waduk Cacaban Kabupaten Tegal merupakan
kawasan yang memiliki kondisi lingkungan sebagai tempat
berkembangbiak bagi capung. Penelitian ini dilakukan pada bulan
Maret 2022. Area penelitian di sekitar Waduk Cacaban meliputi 3
stasiun yaitu Stasiun I di tepi waduk, Stasiun II di persawahan di
sekitar waduk dan Stasiun IIT di hutan sekitar waduk. Waktu
penelitian dilaksanakan pada pagi hari pukul 08.00 — pukul 10.00 dan
sore hari pukul 15.00 — pukul 17.00 WIB. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui keanekaragaman jenis capung di Kawasan wisata
alam Waduk Cacaban Kabupaten Tegal. Pengambilan data
dilakukan dengan metode /Zne transect. Hasil penelitian menunjukan
bahwa Kawasan wisata alam Waduk Cacaban Kabupaten Tegal
memiliki keanekaragaman jenis yang tergolong sedang. Total
capung yang tercatat di lokasi penelitian sebanyak 11 jenis yang
terdiri dari 5 famili. Stasiun III (hutan sekitar Waduk Cacaban)
merupakan stasiun yang memiliki keanekaragaman jenis tertinggl
dibandingkan stasiun lainnya dengan nilai H’= 1,66. Famili dengan
jumlah dan individu capung terbanyak di lokasi penelitian adalah
famili Libellulidae sebanyak 7 jenis dari 241 individu
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PENDAHULUAN

Indonesia memiliki banyak sekali
keaneckaragaman hayati hewan dan
tumbuhan. Salah satu keanekaragaman
jenis serangga yang dimiliki oleh
indonesia adalah hewan capung. Jenis
capung yang ada di Indonesia sekitar

700 spesies yakni sekitar 15% dari 5000

spesies yang ada di dunia dengan
berbagai macam habitat (Susanti, 1998
dalam Hanum et al., 2013). Capung
(Odonata) terbagi menjadi dua subordo
yaitu  Anisoptera  (capung  biasa)
mempunyai sayap-sayap belakang lebih
lebar pada bagian dasar dibandingkan
sayap depan. Subordo yang kedua yaitu
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Zygoptera (capung jarum) memiliki
tubuh langsing, lebih kecil dan terbang
lambat dibandingkan capung biasa

(Hanum, 2013).

Komponen habitat yang
dibutuhkan oleh capung untuk hidup
meliputi  komponen  abiotik  dan
komponen biotik. Komponen abiotik
yang berperan penting vyaitu suhu,
matahari,

kelembaban, cahaya

kecepatan angin dan keberadaan
sumber air, sedangkan komponen biotik
yaitu  ketersediaan makanan dan
tumbuhan sebagai tempat bertengger
atau beristirahat. Kawasan wisata alam
Waduk Cacaban memiliki kondisi alam
yang mendukung sebagai habitat
capung, karena terdapat area terbuka
seperti tempat penampungan air yang
besar, persawahan dan hutan di sekitar
Waduk Cacaban. Waduk Cacaban
merupakan kawasan yang belum pernah
digunakan sebagai lokasi penelitian
berbagai macam kajian  berkaitan
dengan keanekaragaman jenis serangga,
terutama capung (Odonata). Hal ini
memungkinkan terjadinya hilangnya
suatu  potensi  tanpa  diketahui
sebelumnya dan tanpa adanya upaya
pelestarian. Kejadian tersebut sangat
disayangkan mengingat masih
banyaknya potensi keanekaragaman

jenis serangga  lain  termasuk

keanekaragaman capung yang dimiliki di
kawasan ini. Capung memiliki peranan
penting dalam suatu sistem ekologis.
Oleh karena itu, diperlukan suatu
penelitian  untuk  mengidentifikasi
keanekaragaman jenis capung yang
dapat digunakan untuk mendukung
upaya  pelestarian  capung  serta
membuka wawasan baru mengenai
keanekaragaman jenis capung yang ada

di kawasan wisata alam Waduk Cacaban

Kabupaten Tegal

MATERIAL DAN METODE

Bagian ini

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini berlokasi di sekitar
Waduk Cacaban yang bertempat di
Desa Karanganyar, Kecamatan
Kedungbanteng, Kabupaten Tegal.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Maret 2022. Area penelitian di sekitar
Waduk Cacaban meliputi 3 stasiun yaitu
Stasiun I di tepi waduk, Stasiun II di
persawahan di sekitar waduk dan
Stasiun III di hutan sekitar waduk.
Waktu penelitian dilaksanakan pada
pagi hari pukul 08.00 — pukul 10.00 dan
sore hari pukul 15.00 — pukul 17.00

WIB.

Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah

serangga Capung (Odonata).
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Alat dan Bahan Penelitian

Alat dan bahan yang digunakan
dalam penelitian ini terdiri dari jaring
serangga (insect net), kertas papilot atau
kertas saring, peta lokasi Waduk
Cacaban, Kompas, hand counter,
hygrometer, thermometer, lux meter,
altimeter, kamera digital, buku panduan
identifikasi Atlas Biodiversitas Capung
di Kawasan Semarang Raya (Baskoro

dkk., 2018), alat tulis.

Prosedur Penelitian

Pengambilan data keanekaraga-
man jenis dan jumlah capung dilakukan
dengan cara pengamatan langsung di
area  penelitian  diawali ~ dengan
penentuan transek utama, penentuan
subtransek, penghitungan jenis dan
jumlah capung pada jalur subtransek
subtransek

pada  setiap dengan

mengamati jenis-jenis capung,

identifikasi, dan pemotretan.

Analisis dan Interpretasi Data
Teknik sampling yang digunakan
dalam penelitian ini adalah purposive
sampling dengan pengambilan sampel
berdasarkan pengamatan di lapangan
terhadap banyaknya capung yang berada
di  sekitar Waduk Cacaban dan
karakteristik  habibat yang  dapat

ditinggalinya.

Analisis data yang digunakan

untuk menghitung keanekaragaman

jenis adalah menggunakan rumus:
H’=-% (ni/N) In (ni/N) = -2ZPi In Pi

Dimana :

H’ = Indeks keanekaragaman

N = Jumlah total semua individu

ni = Jumlah individu tiap jenis

Pi = Peluang kepentingan untuk tiap
jenis (ni/N)

Rumus Indeks Dominansi (C) dari
Simpson (1994) :

C =2 ni/N)2
Dimana :

Ni= Jumlah individu tiap jenis
N = Jumlah total semua individu

Kemerataan dihitung dengan

menggunakan rumus Indeks Evennes
E=H/L»rS

Dimana :

H’ = Indeks Shannon

S = Jumlah Spesies
E Indeks kemerataan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian tentang jenis dan
jumlah capung yang ditemukan di
kawasan wisata alam Waduk Cacaban
Kabupaten Tegal pada bulan Maret
2022 didapatkan berjumlah 365 individu
dengan 11 jenis capung yang terbagi
dalam 5 famili vyaitu Libellulidae,
Euphaeidae, Calopterygidae,
Coenagrionidae dan Aeshnidae. Jumlah
jenis dan individu capung terbanyak
dimiliki oleh famili Libellulidae yaitu
sebanyak 7 spesies (jenis) dengan 241

individu, diikuti oleh famili Aeshnidae
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yaitu 1 spesies (jenis) dengan 70 H <1 : Keanekaragaman rendah
C e iy . StasiunI  : Tepi waduk
individu, diikuti oleh Coenagrionidae rasiun cpt wadu ,

Stasiun IT : Persawahan sekitar waduk
yaitu 1 spesies (jenis) dengan 28 Stasiun IIT : Hutan sekitar waduk
individu,  diikuti ~ oleh  famili Dapat  dilihat bahwa indeks

Calopterygidae yaitu 1 spesies (jenis)

dengan 18 individu, dan famili
Euphaeidae yaitu 1 spesies (jenis)
dengan 12 individu.

Tabel 01. Indeks Keanekaragaman

Jenis Capung pada Tiap
Stasiun di Kawasan wisata
alam Waduk Cacaban

Kabupaten Tegal.
No Stasiun H Kriteria
1 1 1,56 Sedang
I 1,54 Sedang
11 1,66 Sedang
Keterangan :

H’: Indeks Keanekaragaman

keanekaragaman tertingei di daerah
hutan sekitar Waduk Cacaban sebesar
1,66 dengan kriteria sedang, kemudian
di daerah tepi Waduk Cacaban sebesar
1,56 dan di daerah persawahan sekitar
Waduk Cacaban sebesar 1,54. Indeks
keanekaragaman jenis

pada setiap

stasiunnya menandakan bahwa
Kawasan wisata alam Waduk Cacaban
memiliki habitat yang disukai oleh
capung untuk tinggal, hal tersebut juga
di pengaruhi oleh beberapa faktor

diantaranya faktor lingkungan abiotik

H’ >3 : Keanckaragaman tinggi o
H 1-3 : Keanekaragaman sedang dan biotik.
Tabel 02. Indeks Dominansi Jenis Capung di Stasiun I (Tepi Waduk)
No Famili Spesies Jumlah Individu (ni/N)?2
1 Libellulidae Orthetrum sabina 38 0,0705
2 Libellulidae Orthetrum testaceum 37 0,0669
3 Libellulidae Brachythemis contaminata 28 0,0383
4 Libellulidae Tholyniis tillarga 15 0,0109
5 Aeshnidae Gynacantha dobrni 25 0,0305
INDEKS DOMINANSI JENIS (C) 0,2171

Tabel 03. Indeks Dominansi Jenis Capung di Stasiun II (Persawahan sekitar Waduk)

No Famili Spesies Jumlah Individu (ni/N)?2
1 Libellulidae Orthetrum sabina 23 0,0611
2 Calopterygidae Vestalis lnctuosa 18 0,0374
3 Coenagrionidae Iscnura senegalensis 28 0,0906
4 Libellulidae Nenrothemis fluctuans 10 0,0115
5 Libellulidae ZLyxomma obtusunm 14 0,0226
INDEKS DOMINANSI JENIS (C) 0,2237
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Tabel 04. Indeks Dominansi Jenis Capung di Stasiun ITI (Hutan sekitar Waduk)

No Famili Spesies Jumlah Individu (ni/N)2

1 Calopterygidae Euphacea variegata 12 0,0086

2 Libellulidae Trithemis festiva 14 0,0060

3 Coenagrionidae Gynacantha dobri 45 0,1216

4 Libellulidae Orthethrum sabina 20 0,0240

5 Libellulidae Tholymis tillarga 18 0,0194

6 Aeshnidae Brachythensis 24 0,0345

contaminata
INDEKS DOMINANSI JENIS (C) 0,2114

Indeks dominansi merupakan

suatu data yang berfungsi untuk
menentukan jenis capung yang dominan
dalam suatu lokasi penelitian. Tingkat
dominansi jenis capung di kawasan
Curug Tujuh Bidadari diperoleh dengan
menggunakan rumus Indeks Dominansi
Simpson. Nilai indeks dominansi pada
setiap jenis capung yang ditemukan

memperoleh hasil yang berbeda setiap
stasiun.
Tabel 05. Indeks Kemerataan Jenis

Capung Pada Tiap Stasiun
di Kawasan wisata alam

Waduk Cacaban
Kabupaten Tegal.
No  Stasiun E Keriteria
1 1 0,3147 Cukup
Merata
2 11 0,3418 Cukup
Merata
3 I 0,3421 Cukup
Merata
Keterangan :

E : Indeks Kemerataan Jenis

Stasiun I : Tepi waduk

Stasiun II : Persawahan sekitar waduk
Stasiun III : Hutan sekitar waduk

Tabel 5 diperoleh hasil Indeks
kemerataan tertinggi di Kawasan wisata
alam Waduk Cacaban yaitu di stasiun 111
(hutan sekitar waduk) sebesar 0,3421
dengan  kriteria  cukup  merata,
sedangkan kemerataan paling rendah
yaitu di stasiun I (tepi waduk) sebesar
0,3147 dan stasiun II (persawahan
sekitar waduk) sebesar 0,3418. Nilai
indeks kemerataan jenis capung di
Kawasan wisata alam Waduk Cacaban
termasuk kriteria cukup merata (0,21 <
E < 050). Kiriteria  tersebut
menunjukkan bahwa setiap individu
memiliki jumlah individu yang sama
antar jenis dalam stasiunnya tidak ada

jenis capung yang mendominasi

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat
diambil kesimpulan bahwa
keanekaragaman jenis capung
(Odonata) di Kawasan wisata alam
Waduk Cacaban tergolong tinggi pada
sekitar Waduk

stasiun  III  (hutan
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Cacaban) dengan nilai H’= 1,606. Stasiun

pengamatan yang memiliki

keanekaragaman jenis paling rendah
pada stasiun II (persawahan sekitar

Waduk Cacaban) dengan nilai H’=1,54.
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